BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam perjalanan sgjarah yang cukup panjang, topik-topik yang terdapat
dalam al-Quran masih hangat untuk diperdebatkan hingga hari ini. Muncul
beberapa tokoh, baik dari kalangan muslim sendiri maupun non-muslim berupaya
melakukan pengkajian secara kritis terhadap al-Quran yang mereka yakini sebagai
kalam Allah. Mereka mencoba untuk mengungkapkan pesan-pesan yang terdapat
di balik teks tersebut dengan tujuan mampu memberikan sebuah jawaban atas
fenomena-fenomena kekinian.

Menurut Mogsith Ghozali, yang jelas bagi umat Islam, al-Quran adalah
ryjukan moral. Di dalamnya ada petunjuk (4udan), kabar gembira (basyir), dan
peringatan (nadzir).' Telah diketahui bersama oleh umat Islam, bahwa Nabi
Muhammad tidak menerima wahyu secara sekaligus (bundelan), akan tetapi ia
menerima wahyu secara bertahap melalui malaikat Jibril dalam rentang waktu
kurang lebih 22 tahun dengan kondisi sosial, politik dan keberagamaan yang
berbeda. Atas dasar ini maka para mufassir saling berkompetisi menciptakan
ilmu-ilmu dan teori-teori untuk memudahkan mereka dalam memahami teks

wahyu tersebut.
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Kesulitan seorang mufassir dalam melakukan pemahaman terhadap al-
Quran diakibatkan begitu beragamnya tema-tema yang terdapat dalam al-Quran.
Hal ini membutuhkan waktu tidak sedikit serta kesungguhan seorang mufassir
untuk memahaminya. Seorang mufassir harus menguasai beberapa teori sebagai
alat bantu menafsirkan al-Quran. Teori-teori tersebut antara lain; teori asbabun
nuzul, teori mundsabah, ushil figh, balaghah, ilmu nahwu dan shorrof, ilmu
makki-madani, muhkam-mutasyabih dan juga ilmu pengetahuan modern.

Sebagai wahyu Allah, al-Quran juga menjadi teks yang diperhitungkan
dalam kebudayaan Arab. Sikap itu muncul karena al-Quran mempunyai kekuatan
mengkonstruksi peradaban serta mengambil peran antagonistik terhadap
peradaban pra-Islam karena bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.
Terjadinya dialektika® secara konfrontatif antara al-Quran dan realitas peradaban
pra-Islam dapat menjadi dasar bahwa teks suci tersebut mempunyai misi sebagai
petunjuk bagi umat manusia. al-Quran sangat berpengaruh terhadap pola pikir dan
perilaku masyarakat Arab, tetapi bukan berarti al-Quran menutup diri untuk
berinteraksi dengan teks-teks dominan (syair-syair Jahiliyah) yang telah hadir
sebelumnya. Kata-kata yang digunakan al-Quran sebenarnya bukanlah kata-kata

baru. Kata-kata itu sudah pernah digunakan oleh sastrawan pra-Islam jauh

? Dialektika merupakan kerangka berpikir yang di populerkan oleh Hegel, seorang filosof
idealis Jerman yang teorinya kemudian diadopsi oleh marx untuk menganalisa perkembangan sejarah
masyarakat. Sebenarnya jauh sebelum Hegel, Socrates sudah memakainya untuk membuktikan adanya
kebenaran umum yang disangsikan oleh kaum Sofis. Dialektika adalah sesuatu itu bisa benar apabila
dilihat dengan seluruh hubungannya. Dan hubungan ini berupa negasi dengan tiga unsur, yaitu tesis,
anti-tesis dan sintesis. Lebih lanjut lihat Frans Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx; Dari Sosialisme
Utopis Ke Perselisihan Revisionisme (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 60-61



sebelum al-Quran turun. Namun, pada tahap selanjutnya kata-kata itu digunakan
oleh al-Quran agar memudahkan sampainya ajaran-ajaran Allah pada kesadaran
masyarakat Arab.

Posisi al-Quran sangat penting dalam pengembangan pemikiran Islam.
Berbeda dengan tradisi keagamaan lain, al-Quran sekaligus menjadi sumber
inspirasi filosofis juga hukum-hukum kehidupan dalam berbagai aspek: sosial,
politik, keluarga’ al-Quran tidak bersikap eksklusif terhadap realitas sosial
masyarakat. Namun, terjadi hubungan dialektis-dinamis antara al-Quran dengan
realitas. Atas dasar ini maka al-Quran dikatakan sebagai wahyu yang dapat
menembus ruang-waktu dan menemukan relevansinya dengan kondisi di mana
pun al-Quran berada.

Melakukan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Quran, seorang mufassir
masih membutuhkan adanya penulusuran secara antropologis terhadap kata-kata
yang ia kaji di dalam al-Quran. Ini berdasarkan sebuah konsepsi bahwa bahasa al-
Quran merupakan sebuah bahasa yang sebenarnya telah dipakai oleh masyarakat
pra-Islam beserta fungsi sosial yang berlaku bagi masyarakat pengguna bahasa
tersebut. Salah satu cara yang dapat digunakan dalam melakukan penulusuran
adalah sebuah kebudayaan yang berkembang dan menjadi ciri khas bagi
masyarakat Jahiliyah, yaitu syair-syair. Karena syair yang digubah oleh seorang

sastrawan pada zaman Jahiliyah mampu memasuki ruang kesadaran masyarakat

3 Al-Qadi Abd al-Jabbar, Mutasyabih al-Quran: Dalih Rasionalitas al-Quran (Yogyakarta:
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pada waktu itu dengan segala perilakunya. Tidaklah mengherankan jika Nasr
Hamid Abu Zayd mengatakan bahwa ’peradaban Arab-Islam adalah peradaban
teks.

Apabila peradaban ini berpusat di sekitar teks, sebagai salah satu poros
utama peradaban, maka dapat dipastikan bahwa interpretasi sebagai sisi lain dari
teks, merupakan salah satu mekanisme kebudayaan dan peradaban yang penting
dalam memproduksi pengetahuan.' Proses interpretasi yang dilakukan oleh
seorang mufassir bisa secara langsung, artinya muncul interaksi langsung dengan
teks, dan dari upaya intensif untuk menghasilkan signifikansi dan makna teks.
Mungkin pula, interpretasi berjalan tidak secara langsung, seperti yang ditemukan
dalam disiplin-disiplin ilmu lain. Faktor terpenting, umpamanya adalah sifat dan
watak ilmu yang disentuh oleh teks, maksudnya disiplin tertentu menentukan
tujuan interpretasi dan pendekatannya. Faktor kedua adalah horizon epistemologi
yang dipergunakan oleh seorang ilmuwan dalam menangani teks. Melalui horizon
tersebut ia berusaha memahami teks, atau mengusahakan teks mengungkapkan
dirinya.

Salah satu tema yang terdapat dalam al-Quran sebagai fokus kajian dari
karya ilmiah ini ialah konsep wahyu. Pembahasan mengenai konsep wahyu

menjadi tema sentral dalam literatur "Uliim al-Quran’ sekaligus tahapan-tahapan

% Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran; Kritik Terhadap 'Uliimul Quran, terj.
Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2005), 2

*Hal yang dimaksud dengan ‘Uliim al-Quran dalam penelitian ini adalah dalam
pengertiannya sebagai nama suatu disiplin ilmu yang khusus membahas mengenai pembahasan yang



penurunannya kepada Nabi Muhammad dengan perantara malaikat Jibril.
Pembahasan mengenai konsep wahyu membuat para tokoh 'Ulim al-Quran
mencurahkan segala kemampuan analisisnya agar sampai pada pemahaman yang
komprehensif.

Semua ulama sepakat bahwa al-Quran merupakan wahyu terakhir Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Fenomena turunnya wahyu
merupakan sebuah misi untuk merekontruksi bahkan mendekonstruksi sebuah
tradisi yang telah mengakar dalam peradaban masyarakat Arab. Proses turunnya
wahyu memiliki signifikansi dan urgensinya tersendiri, yaitu sebagai rahmat bagi
alam semesta.

Berbicara mengenai konsep wahyu, maka terdapat beberapa idiom yang
tidak boleh dilewatkan oleh seorang pengkaji, yakni al-wahy, al-nuzil dan al-
inzal. Tiga istilah tersebut akan menghantarkan seorang pengkaji untuk
memahami konsep wahyu serta fenomena turunnya wahyu secara komprehensif.
Ini yang kemudian diistilahkan sebagai struktur medan semantik oleh Toshihiko
Izutsu, bahwa terdapat hubungan menyempurnakan antara satu kata dengan kata

yang lain, sehingga terbentuklah sebuah konsep umum atau pengertian tentang

berkaitan dengan al-Quran sekaligus bagaimana cara memahami al-Quran. Dalam hal ini yang menjadi
objek kajian adalah Al-Quran yang notabene sebagai kalam Allah. Penggabungan kata ‘uli#m dan al-
Quran, meliputi semua ilmu yang digali dan ditemukan dalam al-Quran. Tidak hanya berkenaan
dengan ilmu-ilmu yang merupakan sarana untuk memahami al-Quran melainkan juga menyangkut
ilmu kedoketeran dan astronomi, misalnya. Yang terpenting dalam kategori 'Ulim al-Quran model ini
adalah perujukan setiap ilmu kedalam al-Quran. Karenanya, objek kaiannya bukanlah al-Quran saja,
akan tetapi berbagai disiplin ilmu yang didapat dari al-Quran itu sendiri. Lihat Muhammad Abdul
Adhim al Zarqani, Manahil al- Irfan Fi *Ulitm al-Quran (t.tp: Isa al Babi al-Halabi Wa Syurokahu,tt.),
23-28



sesuatu yang menjadi pembahasan. Sedangkan Izutsu membahasakannya dengan
weltanschauung Qurani, pandangan dunia al-Quran.

Wahyu ini merupakan tema yang penting dalam wacana 'Uliim al-Quran
dan masih menyisakan lahan yang kosong bagi pemikiran kreatif-spekulatif.
Pembahasan mengenai konsep wahyu selalu menjadi perdebatan di kalangan
ulama, baik kalangan ulama klasik maupun ulama modern. Dengan pemahaman
yang radikal-komprehensif tentang konsep wahyu, akan menghantarkan
seseorang pada kemantapan spritual yang pada akhirnya akan mengejawantah
dalam pola perilaku manusia.

Setidaknya ada dua faktor yang menyebabkan pembahasan konsep wahyu
ini menjadi sangat penting dalam wacana 'Ulitm al-Quran. Pertama, kajian
tentang konsep wahyu menjadi tema sentral serta sebagai pijakan dasar bagi tema
'Ulim al-Quran yang lain.® Karena pemahaman yang memadai tentang konsep
wahyu mampu membentuk kualitas iman seseorang menjadi sempurna. Kedua,
terjadinya perdebatan yang akut di kalangan ulama mengenai mekanisme
penyampaian wahyu atau cara komunikasi antara Allah dan malaikat Jibril, dan
selanjutnya komunikasi antara malaikat Jibril dan Muhammad.

Semua informasi yang menjelaskan adanya komunikasi antara Allah dan
malaikat Jibril dan selanjutnya antara Jibril dan Muhammad diperoleh melalui
saluran al-Quran dan hadis Nabi; sehingga wajar apabila para ulama cenderung

mengatakan bahwa khusus mengenai komunikasi antara Allah dan malaikat Jibril

¢ Al-Zarqani, Mandhil al-'irfan.......... , 40



merupakan fenomena yang misterius dan sulit dilacak dengan nalar. Satu-satunya
penjelasan yang otoritatif mengenai hal ini datang dari Nabi Muhammad sebagai
pengalaman khususnya secara individual sebagai manusia pilihan penerima
wahyu Allah.

Kata wahy menjadi sebuah istilah yang sangat penting bagi kosakata Arab
untuk menunjukkan fenomena turunnya wahyu al-Quran.” Wahyu merupakan
sebuah fenomena yang khas diturunkannya kalam ilahi dan berbeda dari bentuk-
bentuk lainnya, sebab dalam proses penyampaiannya Allah melibatkan malaikat
Jibril sebagai subyek ketiga untuk sampai kepada Muhammad. Secara teoritis
mustahil terjadi proses komunikasi antara kedua pihak sedangkan di antara
mereka mempunyai eksistensi yang berbeda. Jibril sebagai malaikat dengan unsur
yang halus sedangkan Muhammad sebagai manusia yang memiliki unsur yang
berbeda dengan malaikat. Karena proses komunikasi hanya dapat berlangsung
jika telah terpenuhi dua syarat. Pertama, satu sistem isyarat yang sama-sama
dimiliki keduanya. Kedua, pengirim pesan dan penerima pesan harus sama secara
ontologis.® Sementara yang terjadi antara malaikat Jibril dan Muhammad adalah
dua eksistensi yang berbeda secara ontologis, antara malaikat yang gaib dan
manusia yang nampak. Lebih lagi antara eksistensi Allah (absolut) dan

Muhammad (relatif).

” Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri Husein, Supriyanto
Abdullah dan Amiruddin (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 171
$ Ibid, 170



Untuk mengurai kerumitan proses pewahyuan, sebagaimana gambaran di
atas, setidaknya dapat menggunakan dua pendekatan yang berbeda yaitu
pendekatan teks dan nalar. Yang pertama mengurai dan menjelaskan proses
pewahyuan berdasarkan informasi al-Quran dan hadis dengan mengabaikan aspek
rasionalisasi mengenai hal tersebut, sehingga tidak jarang satu dalil yang
digunakan berbeda bahkan berseberangan dengan dalil yang lain dalam persoalan
yang sama tanpa dilakukan penyelesaian yang konklusif dan rasional. Pendekatan
seperti ini terkesan skripturalis dan seringkali mengabaikan peran akal dalam
memahami sebuah teks. Sehingga, pemahamannya tidak mampu menembus batas
teks. Ini tidak lain sebagai sikap kehati-hatian dari seorang ulama dalam
membentuk pandangan dunianya tentang wahyu. Di sisi lain, justru sikap seperti
inilah yang seringkali memunculkan pengingkaran dari non-muslim terhadap
posisi al-Quran sebagai wahyu Allah. Hal ini dipicu oleh adanya konstruksi
wacana yang jauh dari titik rasional.

Berbeda dengan yang pertama, golongan yang kedua lebih
mengedepankan nalar dalam memahami dalil-dalil bahkan nalar menjadi dominan
dalam setiap analisisnya. Akan tetapi, bukan berarti golongan kedua ini
melupakan kontribusi teks dalam menguak dibalik fenomena wahyu, Akan tetapi
mereka memposisikan antara nalar dan teks sebagai dua hal yang sejajar dan nalar
mempunyai peran yang signifikan dalam memahami sebuah teks. Akan tetapi
mereka tetap meyakini bahwa teks sebagai dalil yang mempunyai peranan penting

dalam memahami konsep wahyu, artinga mereka berusaha untuk



mendialektikakan antara teks dengan nalar hingga terbentuk sebuah pemahaman.
Mereka mencoba merangkai berbagai petunjuk menjadi satu kesatuan yang
rasional dan sistematis. Berbagai analisis dan beragam bentuk pendekatan yang
dilakukan, kerapkali diadopsi dari teori-teori Barat, guna memperoleh satu
pemahaman yang komprehensif dan rasional dari berbagai dalil yang ada. Pemikir
muslim yang termasuk dalam kategori ini, sebut saja misalnya Nasr Hamid Abu

Zayd dan Mohammed Arkoun.’

® Dengan pendekatan sosiologis-historis, Nasr Hamid menguak fenomena pewahyuan al-
Quran yang ternyata terkait erat dengan tradisi arab pada masa itu, yaitu tradisi perdukunan dan tradisi
menggubah syair-syair. Lebih jelas lihat, Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhiim al-Nash.......... ,bab 1 tentang
konsep wahyu. Sedangkan Mohammed Arkoun cendekiawan muslim kontemporer yang lahir pada 28
Februari 1928 di Tourit Mimoun, Kabilia, suatu daerah pegunungan berpenduduk Berber di sebelah
timur Aljazair. [a merupakan salah satu ilmuan Islam yang gelisah terhadap keberagamaan umat Islam
yang cenderung dogmatis dan juga kajian-kajian keislaman yang bersifat logosentris. Oleh karena itu,
ia mengajukan gagasan tentang pentingnya memikirkan kembali Islam (Rethinking Islam) yang ada
atau berkembang selama ini dan juga pentingnya melakukan kritik terhadap nalar Islam yang telah
mengendap di bawah akal sadar umat Islam. Kegelisahan Arkoun juga merambah pada persoalan
kajian-kajian al-Quran. Dalam hal ini, ia banyak melakukan kajian terhadap kitab-kitab tafsir karya
ulama klasik dan juga terhadap para pengkaji al-Quran dari kalangan Islamis-orientalis. Dari kajiannya
itu, Arkoun melihat bahwa karya-karya tafsir ulama klasik kebanyakan bersifat mitologis, ahistoris,
dan ideologis. Sementara itu, kajian-kajian al-Quran yang dilakukan oleh kalangan orientalis justru
dinilai relatif lebih maju dan objektif. Berangkat dari kenyataan di atas, Arkoun ingin melampaui
kajian yang dilakukan oleh para ulama klasik-tradisional yang cenderung dogmatis, ahistoris dan
ideologis, dan sekaligus melalmpaui kajian kaum orientalis yang cenderung dingin, kaku dan tidak
empatis. Dalam hal ini, Arkoun mengembangkan tiga konsep yang dipinjam dari Derrida untuk
menghidupkan dan menggairahkan kembali kajian keislaman dan kajian al-Quran. Ketiga konsep
tersebut adalah (a), yang dapat dipikirkan, (b) yang tidak dapat dipikirkan, dan (c) yang tdak
terpikirkan. Selain menggunakan konsep di atas, ia juga banyak memanfaatkan teori-teori barat untuk
mengkaji Islam dan al-Quran. Menurut Arkoun, al-Quran mengandung bahasa-bahasa simbolis yang
kaya akan analisis-analisis tematik dan konseptual. Analisis-analisis itu tidak melemahkan jaringan
hubungan antarkata, tetapi justru semakin kaya dan luas lewat metaforisasi, simbolisasi, dan mitisasi.
Semua itu, menurut Arkoun, merupakan lahan subur bagi digunakannya teori-teori modern yang secara
semiotik dan antropologis mendahului bangunan teologi yang bisa membebaskan dari dogmatisme-
dogmatisme tradisional. Dalam setiap kajiannya, Arkoun sering menggunakan pendekatan filosofis-
strukturalis dan antropologis dalam memahami wahyu al-Quran sebab pemikirannya banyak
dipengaruhi oleh para filosof dari prancis terutama Ferdinand de Saussure (1857-1913), Roland
Barthes (1915-1980), Paul Ricouer (1913-....) Michael Foucault (1924-1984), Jacques Derrida (1930-
2004). Lihat Baedhowi, Antropologi al-Quran (Yogyakarta: LkiS, 2009), V-37
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Nasr Hamid mempunyai pandangan bahwa terjadinya fenomena wahyu
yang dialami oleh Muhammad bukan merupakan sesuatu yang asing dan tidak
pernah dikenal dalam tradisi sebelum Islam. Akan tetapi, adanya wahyu yang
diterima oleh Muhammad sama sekali tidak bertentangan dengan tradisi-tradisi
dan pengalaman yang pernah dialami oleh sebagian masyarakat sebelum
Muhammad menerima wahyu dari Allah. Sebab, sebelum Muhammad menerima
wahyu telah banyak orang-orang yang melakukan komunikasi dengan makhluk
gaib. Akan tetapi yang membedakan antara komunikasi Nabi dengan komunikasi
tukang ramal adalah bahwa komunikasi Nabi didasarkan pada semacam fitrah dan
watak yang diciptakan dan ditetapkan Allah, sementara tukang ramal
membutuhkan peralatan dan sarana yang dapat membantunya dalam melepaskan
diri secara parsial dari hambatan-hambatan alam materi dan untuk berkomunikasi
dengan alam lain.'® Dapat dipahami, bukti-bukti terjadinya wahyu yang diterima
oleh Muhammad mendapatkan bukti secara historis-empiris sebagaimana yang
dijelaskan oleh Nasr Hamid. Komunikasi antara Muhammad dengan Allah bukan
merupakan sesuatu yang irasional tidak berdasar. Namun, pengalaman khusus itu
telah mengakar dalam kebudayaan masyarakat Arab pra-Islam. Sehingga tidak
ada alasan untuk melakukan penolakan terhadap wahyu Allah yang diterima oleh
Muhammad.

Izutsu memahami bahwa fenomena wahyu sudah dikenal dalam struktur

konseptual masyarakat pra-Jahiliyah. Dari alasan ini, maka Izutsu menelaah kata

19 Nasr Hamid, Tekstuaitas al-Quran.........., 36-37
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al-wahyu sebelum kz;ta' itu digunakan oleh al-Quran. Tujuannya untuk
menemukan makna ‘'asli' kata tersebut serta proses perubahan ke makna
'relasional’ ketika kata tersebut dipakai oleh al-Quran. Baginya, fenomena wahyu
pada konteks al-Quran memperolah pengertian yang tepat secara teknis dan itu
termasuk pengertian yang sempurna. Karena, penyampaian al-Quran kepada Nabi
Muhammad melalui perantara Jibril. Sedangkan, fenomena wahyu sebelum al-
Quran merupakan wahyu yang tidak tepat secara teknis. Kata al-wahyu sebelum
al-Quran sinonim dengan ilham atau proses komunikasi secara langsung.

Dalam melakukan penelitian terhadap beberapa kitab dan buku mengenai
wacana 'Ulam al-Quran, sangat jarang adanya pengkajian secara semantis-
historis terhadap konsep wahyu dalam al-Quran. Kedua tokoh yang diangkat
dalam skripsi ini adalah representasi dari sekian tokoh yang menggunakan
pendekatan semantik terhadap al-Quran, khususnya tentang konsep wahyu.
Meskipun . Nésr ' Hamid Abu Zayd lebih dikenal sebagai pemikir muslim
kontemporer dengan pendekatannya banyak menggunakan kajian hermeneutika
al-Quran dan analysis discourse terhadap al-Quran. Namun ia juga tidak bisa
membersihkan dirinya untuk mengkaji al-Quran dengan pendekatan semantik.
Yang menarik pula untuk diinformasikan bahwa kedua tokoh tersebut mempunyai
latar belakang keagamaan yang berbeda. Akan tetapi kedua tokoh tersebut
memiliki analisis yang radikal dan tajam terhadap al-Quran walaupun Izutsu
bukan dari kalangan intelektual muslim. Namun, ia menaruh perhatian yang besar

serta mempunyai landasan metodologi yang kuat dalam menguak pesan-pesan
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moral yang terkandung dalam al-Quran. Disinilah fokus dari penelitian karya
ilmiah ini, yaitu mencoba untuk mendeskripsikan kewahyuan al-Quran menurut
kedua tokoh itu serta membandingkan antara pendekatan dan hasil formulasi
kedua tokoh tersebut mengenai kewahyuan al-Quran. Dan juga mencoba
mendeskripsikan perbedaan metode semantik antar keduanya dalam memahami
dan menginterpretasi ayat-ayat tentang wahyu.

Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang fenomena wahyu dalam
al-Quran yang menjadi dasar petunjuk bagi kedua tokoh di atas, yaitu; surat al-
Syara’, 51-52, al-Syu'ara; 193-194, al-Kahfi, 27, shad, 29, al-Maidah; 67,
Ibrahim; 52, Yasuf, 2, al-Insan; 23 dan banyak lagi ayat-ayat yang menjelaskan
tentang kewahyuan al-Quran serta mékanisme penyampaian wahﬂ yang tidak
disebutkan secara keseluruhan di sini.

Yang menjadi sangat menarik dalam rangka menjelaskan kewahyuan al-
Quran yangdi "Ez;hami oleh Nasr Hamid dan Izutsu sejauh mana ia mampu untuk
membuktikan terjadinya proses wahyu secara rasional-empiris yang ia pahami
melalui ayat al-Quran dengan melakukan penulusuran atas fenomena empiris
sebelum Islam datang. Apalagi al-Quran telah menamai dirinya sendiri sebagai
wahyu yang datang dari Allah yang harus diterima tanpa keraguan apapun agar
selalu dijadikan buku panduan hidup dalam rangka menciptakan sejarahnya
sendiri.

Ketertarikan mengangkat judul di atas adalah berupaya untuk menjelaskan

kewahyuan al-Quran yang di pahami oleh Nasr Hamid dan Toshihiko Izutsu atas
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al-Quran dengan menggunakan metode semantik. Merupakan sebuah kebanggaan
bagi umat Islam karena bukan hanya orang Islam saja yang tertarik untuk
mempelajari teks suci itu sebagai mukjizat Muhammad. Akan tetapi, [zutsu yang
berlatar agama Katolik juga menaruh perhatian yang serius dalam menggali
kandungan al-Quran, khususnya mengenai kewahyuannya. Ia juga membangun
sebuah fondasi metodologi yang kuat sebagai paradigma dalam menjelaskan al-
Quran, yaitu pada bidang semantika al-Quran.

Begitu juga dengan Nasr Hamid, ia berupaya melakukan sebuah
dekonstruksi secara radikal-dinamis atas konsep wahyu yang pernah dipikirkan
oleh ulama al-Quran sebelumnya. Sama halnya dengan Izutsu, ia juga menaruh
perhatian besar dalam melakukan kajian atas al-Quran melalui pendekatan yang
relatif baru dan Nasr banyak dipengaruhi oleh gurunya, yakni Amin al-Khully.
Sehingga sangat menarik untuk membahas konsep kewahyuan al-Quran keduanya
dengan model kajian komparatif (perbandingan). Tujuannya adalah untuk
menemukan perbedaan dan persamaan konsep kewahyuan al-Quran Nasr dan
Izutsu melihat keduanya berasal dari agama yang berbeda.

. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini terfokus pada buku Nasr Hamid Abu Zayd
"Mafhiim al Nas fi Dirasah 'Ulim al-Quran" Dan Toshihiko Izutsu "God and
Man in the Koran; Sez;:antics of the Koranic Weltanschauung" karena buku
tersebut merupakan karya ;erbesar kedua tokoh di atas yang membahas tentang

kewahyuan al-Quran.
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C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
diformulasikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kewahyuan al-Quran perspektif Nasr Hamid Abu Zayd?

2. Bagaimana kewahyuan al-Quran perspektif Toshihiko Izutsu?

3. Bagaimana perbedaan dan persamaan kewahyuan al-Quran antara Nasr
Hamid Abu Zayd dan Toshihiko Izutsu?

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui konsep wahyu perspektif Nasr Hamid Abu Zayd secara deskriptif
dengan melalui penafsirannya terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan
wahyu al-Quran serta proses pewahyuan.

2. Mengetahui konsep wahyu perspektif Toshihiko Izutsu secara deskriptif
dengan melalui penafsirannya terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan
wahyu al“Quran serta proses pewahyuan.

3. Mengetahui letak perbedaan dan persamaan konsep wahyu perspektif Nasr
Hamid Abu Zayd dan perspektif Toshihiko Izutsu.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Mendapatkan data dan fakta yang valid mengenai kewahyuan al-
Quran menurut Nasr Hamid Abu Zayd dan Toshihiko Izutsu, khususnya yang

digunakan dalam penulisan buku yang dibahas dalam skripsi ini. Lain dari
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pada itu juga memberikan sumbangsih bagi perkembangan khazanah
keilmuan, utamanya ilmu-ilmu al-Quran ('Ulidm al-Quran).
2. Secara Praktis
Menambah perbendaharaan referensi yang bisa digunakan oleh para
akademisi, seperti mahasiswa, untuk meneliti lebih mendalam akan ilmu-ilmu
al-Quran, khususnya tentang kewahyuan al-Quran. Dan juga dapat menjadi
acuan bagi siapa saja yang akan melakukan penelitian terhadap fenomena
wahyu yang dilakukan oleh seseorang dalam karya tulisnya (buku).
F. Penegasan Judul

Judul skripsi ini tersusun dari beberapa istilah yang pengertian-
pengertiannya perlu di:ief'inisikan untuk menjadi pedoman dan menghindari
kerancuan dalam pembahasan lebih lanjut.

Ada beragam istilah yang perlu didefinisikan untuk keperluan
operasionalﬁ?éi':"graitu pertama, kata “al-wahy dalam al-Quran”, wahyu dalam
pengertian etimologis berasal dari kata al-wahy (memberikan inspirasi, arah,
petunjuk).'! Sedangkan al-Quran dalam pengertian umum adalah kitab yang berisi
kalam Tuhan yang diterima oleh Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril sebagai

wahyu terakhir setelah wahyu-wahyu sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud

dengan wahyu dalam al-Quran di sini adalah sebuah kerangka teks al-Quran yang

Y Farid Esack, Samudera al-Quran, terj. Nuril Hidayah (Yogyakarta: Diva Press, 2002),
82-83
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menerangkan dirinya sendiri sebagai wahyu teologis dan mempunyai pendasaran
keautentikannya secara internal maupun eksternal.

Kedua, Nasr Hamid Abu Zayd adalah salah satu mufassir kontemporer
dan teoritisi ilmu keislaman terutama pada bidang al-Quran yang sangat terkenal
sebagai tokoh kontroversial. Nasr Hamid merupakan salah satu tokoh yang
pemikirannya pernah dituduh kafir pada saat sidang di suatu forum “Universitas
Kairo” untuk mempertimbangkan pengangkatannya sebagai profesor. Karya Nasr
Hamid yang dijadikan sebagai bukti atas tuduhan kafimya oleh para profesor
Universitas Kairo adalah "al-Imam as-Syafi'i wa Ta'sis al-Aydulujiyat al-
Wasathiyyah” dan "Nagqd al-Khithab ad-Diny”. la dianggap telah melakukan
pelecehan terhadap Imam Syafi’i dengan tuduhan-tuduhan keji dan sebuah
ajakannya untuk meninggalkan otoritas teks, dalam penilaian mereka, adalah
sebuah ajakan untuk meninggalkan al-Quran. Dalam membaca teks al-Quran
maupun teks-teks tradisi Islam klasik, Nasr Hamid melengkapi kerja
intelektualnya dengan perangkat metodologi “4analisa wacana”. Suatu jenis varian
dari dinamika teori teks dalam kajian semiotika agar dapat membongkar terhadap
teks-teks keagamaan “yang bekerja dalam wacana” tertentu yang bersifat
“ideologis”.!?

Ketiga, Toshihiko Izutsu adalah salah satu tokoh orientalis yang menaruh

perhatiannya yang sangat besar dalam rangka menguak pesan-pesan moral yang

' Lihat pengantar penerbit dalam buku yang dikarang oleh Nasr Hamid Abu Zayd, Imam
Syafi'i: Moderatisme, Eklektesisme, Arabisme, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 1997), v-
vii
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terkandung di balik kalam Allah (al-Quran). Selain itu, ia juga mempunyai
kontruksi metodologi penafsiran ilmiah yang sangat kuat dan relatif baru. Ila
kelihatan mengkaji al-Quran dengan memilih topik tertentu. Metode yang
dipilihnya adalah metode semantika al-Quran atau lebih tepatnya analisis
semantis terhadap data-data yang disediakan al-Quran. Di samping itu, ia juga
banyak menggunakan data-data yang tersimpan dalam khazanah sastra arab
klasik, terutama dari masa sebelum Islam."
. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, layak untuk menjadikan buku "Tekstualitas Al-
Quran; Kritik Terhadap 'Ultim al-Quran" karya Nasr Hamid Abu Zayd dan
"Relasi Tuhan dan Manusia" karya Toshihiko Izutsu sebagai kunci dalam fokus
penelitian ini. Dan dalam buku tersebut diterangkan secara jelas mengenai
kewahyuan al-Quran sebagaimana yang dikonsepsikan oleh kedua tokoh di atas.

Dalam hasil Iacaka}.n untuk bertanggung jawab terhadap keautentikan
fokus penelitian ini, sebenarnya diketemukan beberapa skripsi yang telah
membahas tentang wahyu. Akan tetapi pembahasan wahyu di dalam karya
tersebut tidak menyentuh pada kewéhyuan al-Quran yang ditawarkan dan

sebagaimana yang terpikirkan bagi kedua tokoh di atas.

13 Lihat pengantar Machasin, Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan........... , Xiii-xv
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Adapun beberapa skripsi yang membahas tentang wahyu al-Quran untuk

sebagai pembuktian keautentikan fokus penelitian ini sebagai berikut:

1.

Izzah, Wahyu dalam Konsep Islam dan Kristen (K U-2004 025 PA)

Dalam karya ini hanya menjelaskan konsep wahyu secara umum serta
melakukan identifikasi pembedaan antara wahyu yang dipahami oleh agama
Islam dan Kristen. Bahwa secara umum di dalam agama Islam al-Quran
sebagai wahyu dimengerti dengan adanya proses penurunan dari allah dengan
beberapa cara. Sedangkan dalam agama Kristen wahyu hanya dikenal sebagai
tradisi lisan dengan tujuan pengajaran dan lainnya.

Aris Sugiarto, Akal dan Wahyu Menurwt al-Quran; Studi Penafsiran
Muhammad Abduh (K U-2005 017 TH)

Dalam karya ini hanya menjelaskan hubungan wahyu dengan akal perspektif
Muhammad Abduh. Menurut Abduh wahyu adalah isyarat, ilham, pengajaran,
pemberitahuan secara samar dan tulisan dimana ia merupakan ilmu yaqin
yang disampaikan oleh Allah dan mereka disiapkan untuk menerimanya.
Sedangkan akal mempunyai kekurangan namun berbeda dengan wahyu yang
hanya mempunyai kelebihannya. Titik pembahasan karya ilmiah ini sebatas
hubungan antara akal dan wahyu sehingga tidak membahas wahyu secara
rinci.

Ninik Jauharoh, Bukti-Bukti al-Quran sebagai Wahyu (K U-1994 09 TH)
Dalam karya ini menjelaskan secara rasional mengenai bukti al-Quran sebagai

wahyu Allah baik melalui teks al-Quran sendiri maupun bukti-bukti yang ada
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di luar al-Quran. Tak ada manusia bahkan jin yang sanggup menandinginya
baik dari segi isinya, susunannya yang indah, bahasanya, sastranya dan
sebagainya.

4. Anieva Fatmawati, Fungsi Akal dan Wahyu Dalam al-Quran Telaah terhadap
Pemikiran Harun Nasution (K U-2007 011 AF)
Dalam karya ini hanya menjelaskan fungsi akal dan wahyu perspektif aliran
kalam, terutama Mu’tazilah dan Asy’ariah. Dalam hal ini Harun Nasution
lebih cenderung menyepakati sebagaimana yang dipahami oleh Mu’tazilah
bahwa akal dan wahyu sebagai dua hal yang berkedudukan sama. Sebab bagi
Mu’tazilah, hanyalah akal yang mempunyai potensi untuk melakukan proses
pemahaman serta menggali nilai-nilai yang terdapat dalam kandungan wahyu
tersebut.

5. Rita Ayu Astuti, Studi tentang Wahyu Menurut Jema'at Ahmadiyah di
Surabaya (K U-1998 15 AF)
Dalam karya ini menjelaskan tentang wahyu khusus menurut Jema’ah
Ahmadiyah. Ahmadiyah mempunyai keyakinan bahwa wahyu adalah wahyu
tajdid (pembaharuan) dan wahyu muhaddas (langsung berdialog dengan
Allah). Ia berkeyakinan bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah pembantu
muhammad dengan menerima ilham, mukasyafah (terbukanya tirai gaib) dan
wahyu turun sampai kapanpun.

Dari beberapa karya yang telah dihadirkan dengan pembahasannya

mengenai konsep wahyu mempunyai landasan keautentikannya yang dapat
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dipertanggungjwabkan. Keautentikan dari pembahasan komparasi kewahyuan al-
Quran perspektif Nasr Hamid dan Toshihiko Izutsu bahwa skripsi ini merupakan
satu-satunya karya ilmiah yang mengkaji secara komparatif terhadap konsep
wahyu kedua tokoh tersebut. Sejauh diketahui, masih belum ada sebuah karya
tulis yang membahas mengenai konsep wahyu dari kedua tokoh tersebut apalagi
dengan mengkomparasikan antara kewahyuan al-Quran menurut kedua tokoh
tersebut.
H. Sumber Data
Kajian ini bersifat kepustakaan (Library Research). Karena itu data-data
yang akan dihimpun merupakan data-data kepustakaan yang representatif dan
relevan dengan obyek studi ini.
Adapun sumber data perlu dibedakan antara sumber primer dan sekunder.
Sumber primer yaitu:
1. Nasr Hiftiid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran; Kritik Terhadap "Ulim al-
Quran, terj. Khorian Nahdliyin (Yogyakarta: LKiS, 2000).
2. Nasr Hamid Abu Zayd, Kritik Wacana Agama, terj. Khorian Nahdliyin
(Yogyakarta: LKiS, 2003).
3. Nasr Hamid Abu Zayd, Teks, Ororitas, Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema
(Yogyakarta: LKiS, 2003).
4. Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri husein Cs.

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003).
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Sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku atau majalah yang

ditulis oleh orang lain yang masih berkaitan dengan pembahasan penelitian karya

ilmiah ini, yaitu:

1.

Hilman Latief, Nasr Hamid Abu Zayd; Kritik Teks Keagamaan, (Yogyakarta:
Elsaq Press).

Amin al-Khulli dan Nasr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, terj.
Khoiron Nahdliyin (Yogyakarta: Adab Press IAIN Sunan Kali Jaga, 2004).

W. Montgomery Watt, Richard Bell; Pengantar al-Quran, terj. Lillian D.
Tedja Sudhana (Jakarta: INIS, 1998).

Achmad Syarqowi Ismail, Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrur
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2003).

M. Nur Kholis Setiawan, al-Quran Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq

Press, 2005).

Metodologi Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah, metode penelitian meliputi tiga hal: jenis

penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data.

1.

Jenis penelitian

Penelitian ini terfokus pada konsep wahyu yang digunakan oleh Nasr Hamid
Abu Zayd dan Toshihiko Izutsu dalam bukunya “’Mafhiam al Nas fi Dirasah
'Ulidm al-Quran™ dan “God and Man in the Koran; semantics of the Koranic
Weltanschauung”, sehingga penelitian ini tergolong dalam kategori penelitian

kepustakaan (library research). Sedangkan penelitian ini bersifat kualitatif,
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dimana penyajian data tidak dilakukan dengan numerik sebagaimana
penelitian kualitatif. Secara metodologis, tata cara untuk mengungkapkan
pemikiran seseorang ataupun pandangan kelompok tentang sesuatu adalah
dengan menggunakan penelitian secara kualitatif *

2. Metode pengumpulan data
Sedangkan metode yang digunakan dalam pencarian data adalah penelitian
kepustakaan (Tibrary research)'’> dengan membaca karya-karya Nasr Hamid
Abu Zayd dan Toshihiko Izutsu yang membahas wahyu al-Quran (sebagai
sumber primer) dan buku-buku serta artikel-artikel yang membahas pemikiran
Nasr Hamid Abu Zayd dan Toshihiko Izutsu (sebagai sumber sekunder).
Selain itu data-data juga dihimpun melalui buku-buku umum, seperti ulumul
quran. Begitu juga buku-buku sistematis dan tematis yang ada hubungannya
dengan pembahasan wahyu al-Quran perspektif Nasr Hamid Abu Zayd dan
Toshihiko Izutsu.

3. Metode analisis data
Analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis),'® yakni
metode analisis yang diarahkan pada materi konsep wahyu atau teks yang
terdapat dalam buku “’Mafham al Nas fi Dirasah 'Uliim al-Quran ™ dan “God

and Man in the Koran; semantics of the Koranic Weltanschauung”.

'* Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), 94

Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 63.

' Dapat diartikan analisis isi atau kajian isi, merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan
suatu komunitas, lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian...........hal. 49. Soedjono dan
Abdurrahman, Bentuk Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 18
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~

Sebagaimana dikatak;m oleh Haltsi bahwa content analysis adalah suatu

teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan

karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis.'” Dalam hal

ini maka digunakan metode mugarin'® sebagai alat untuk menemukan

perbedaan dan persama.an antara tawaran konsep wahyu kedua tokoh di atas.
J. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam karya ilmiah ini adalah sebagaimana berikut:

Bab I: Pendahuluan merupakan pertanggungjawaban metodologis yang
terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, telaah
pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, sistematika penulisan dan daftar
pustaka.

Bab II: Pengertian wahyu al-Quran serta proses pewahyuannya dengan
tiga pandangan; Pertama, perspektif ulama klasik. Kedua, perspektif ulama
kontemporer. Ketiga, perspektif orientalis.

Bab III: Biografi Nasr Hamid Abu Zayd dan Toshihiko Izutsu yang
meliputi beberapa sub bab yaitu latar belakang/riwayat hidup dan pendidikan,

karya dan pemikiran mengenai kewahyuan al-Quran.

17 Sebagaimana dikutip oleh Soedjono dan Abdurrahman, 13

'8 Metode tafsir ini menekankan kajiannya pada aspek perbandingan tafsir al-Quran.
Penafsiran yang menggunakan metode ini pertama sekali menghimpun sejumlah ayat-ayat al-Quran,
kemudian mengkajinya dan meneliti penafsiran sejumlah penafsir mengenai ayat-ayat tersebut dalam
karya mereka. Melalui cara ini penafsir mengetahui posisi dan kecenderungan para penafsir
sebelumnya yang dimaksud dalam objek kajiannya. Lihat, Abd. Muin Salim, Metodologi limu Tafsir
(Yogyakarta: Teras, 2005), 46
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Bab IV: Bab ini mengemukakan perbedaan dan persamaan konsep wahyu
antara Nasr Hamid Abu Zayd dan Toshihiko Izutsu.

Bab V: Penutup yakni kesimpulan dan saran-saran.



